BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau yang sering disingkat PLN
menjadi perusahaan pemasok listrik terbesar di Indonesia. PT PLN membagi
kategori permintaan listrik berdasarkan sektor secara umum sebanyak tujuh
kategori. Kategori tersebut meliputi sektor industri, sektor rumah tangga, sektor
social, sektor usaha, hotel, gedung/kantor, jalan dan jasa pelayanan khusus. Dari
sekian banyak kategori sektor yang ada, sektor industri merupakan sektor dengan
permintaan tertinggi daripada kategori yang lain. Di Provinsi Jawa Timur,
Menteri Perindustrian Republik Indonesia menghimbau untuk seluruh sektor
industri di Jawa Timur agar melakukan tindakan penghematan listrik karena pada
setiap harinya terdapat defisit sebesar 600 Mega Watt hanya untuk sektor
industry (Fitrantie & Wibowo, 2016). Pada kategori penggunaan listrik sektor
industri di Jawa Timur sendiri juga terdapat permasalahan berupa penyediaan
jumlah pasokan distribusi listrik yang diminta oleh sektor perusahaan. Hal ini
dikarenakan gardu induk yang berada di area Surabaya dan sekitarnya sudah
mendekati ambang batas atas sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan
permintaan listrik secara maksimal. Terbatasnya sumber energi yang ada di alam
membuat pemerintah menghimbau untuk semua pihak turut membantu mencari
alternatif agar terhindar dari krisis energi (Wahyu, 2015). Pada tahun 2014
pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan membuat peraturan perundang-
undangan nomor 79 tahun 2014 yang berisi tentang kebijakan energi nasional. Isi
dari kebijakan tersebut adalah seluruh pengguna energi listrik dari kategori
apapun dari mulai rumah tangga hingga industry berkewajiban untuk
melaksanakan manajemen energi dan audit energi (Permen, 2014). Dalam
jurnalnya Laksana (2012) menulis bahwa dari seluruh sektor pengguna energy

listrik yang ada yaitu sektor transportasi, rumah tangga dan komersial, sektor



industry manufaktur menduduki tingkat pertama dengan konsumsi energi yang
paling besar (Laksana, 2012). Industry manufaktur terdapat 6 kategori yaitu
kimia, logam, makanan dan minuman, semen, tekstil dan pengolahan kertas yang
menghabiskan 80% dari total pasokan energy yang ada untuk industry
manufaktur (Nasional, Dewan Energi, 2014).

Salah satu industri di bidang jasa manufaktur adalah PT. Kemilau Bumi
Santosa. PT. Kemilau Bumi Santosa merupakan perusahaan yang bergerak di
berbagai bidang meliputi trading spare part Hi Blow / Bulk Tank, Manufacture
Batching Plant dan Jasa Angkutan Darat untuk Semen dan Fly Ash. Jenis
produksi manufaktur yang dikerjakan dalam pabrik diseleksi menjadi empat
bagian, yaitu Produk Tanki Hi — Blow, Produk Mixer Tank, Produk Batching
Plant dan Produk Pesanan Khusus. Sebagai industri yang bergerak di bidang jasa
manufaktur, PT. Kemilau Bumi Santosa menawarkan berbagai jasa meliputi Rol/
Plate, Bubut, Cutting, Bending, tekuk plat dan Press hingga 250 ton. Industri ini
memiliki berbagai jenis mesin untuk memenuhi kebutuhan permintaan jasa yang
ditawarkan. Oleh karena itu PT. kemilau Bumi Santosa memerlukan pasokan
energy listrik yang cukup untuk memenuhi kebutuhan setiap mesin yang ada.
Selama ini PT. Kemilau Bumi Sentosa hanya melakukan penghematan energi
dalam penggunaan peralatan sehari-hari dengan memaksimalkan penggunaan
seminimal mungkin agar lebih efisien dalam penggunaan energi listrik.

Maka dari itu terdapat penelitian yang mengidentifikasi praktik manajemen
energi. Penelitian tersebut dipraktikan pada sektor industry manufaktur dimana
Perancangan sistem manajemen energi sering dilakukan untuk mencapai
penggunaan energi sebaik mungkin dengan hasil yang maksimal. Seperti yang
dilakukan oleh salah satu industri manufaktur dengan tingkat konsumsi energi
yang besar diterapkan di PT. XYZ, perusahaan tersebut memproduksi berbagai
jenis ban dengan rata-rata konsumsi energi sebesar 0,022172459 kWh/kg atau
sekitar 0,38% dari total kebutuhan energi industri Indonesia. Kondisi seperti ini

menjadikan standar untuk manajemen energi harus segera diterapkan dengan



harapan pertumbuhan kebutuhan energi dunia hanya tumbuh 14% sampai dengan
tahun 2020 atau selama periode proyeksi. Metode yang digunakan diawali
dengan melakukan self assessment dan dengan mengumpulkan data-data
penggunaan sumber energi utama di perusahaan, dilanjutkan dengan mengolah
dan menganalisanya menggunakan regresi linier sederhana. Hasil self assessment
menunjukkan nilai 38% terpenuhi dari total keseluruhan audit energi. Dari
pengolahan dan analisa penggunaan energi menunjukkan energi dasar dan
indikator kinerja energi (IKE) perusahaan. Hasil penelitian mengidentifikasi dan
mengusulkan potensi penghematan energi pada sistem distribusi angin
kompressor, distribusi uap boiler, dan sistem distribusi listrik dengan tindakan
good housekeeping, control system, dan modification, memberikan usulan
penerapan sistem manajemen energi (Ridwan, 2020).

Berbagai audit energi telah dilakukan dan dapat dilakukan pada semua
tempat. Salah satunya dilakukan analisa penghematan energy pada PT. EPFM
Makassar. Perusahaan ini bergerak dalam industri pengolahan biji gandum
menjadi tepung terigu. Perusahaan tersebut berupaya untuk melakukan
penghematan energy pada proses produksinya karena dilihat dari konsumsi listrik
rata-rata pada tahun 2015 mencapai sebesar 300 kWh. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya untuk penghematan energy. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa pendekatan IKE dan melakukan peluang
penghematan energy (PHE). IKE berdasarkan pengamatan audit energi rinci
adalah metode pendekatan yang mengabaikan hari-hari biasa dan mengabaikan
ada tidaknya event-event besar sehingga IKE lebih besar. Dasi hasil penelitian
tersebut dihasilkan IKE rata-rata sebesar 0,22785866 kWh/Ton dalam 13 hari
pengamatan. Maka dari itu didapatkan peluang Penghematan Energi (PHE) pada
penelitian audit energi ini adalah dengan mengganti motor-motor penggerak yang
sudah tidak bekerja secara efisien karena masih banyak motor-motor penggerak
yang sudah berhenti produksi gandum namun motor tersebut tetap beroperasi

atau berjalan (Jamal, Marlina, & Dwi, 2019)



PT. Kemilau Bumi Santosa merupakan perusahaan jasa manufaktur yang

sebelumnya belum pernah melakukan kegiatan analisa konsumsi energi listrik

untuk melakukan tindakan penghematan energi. Maka dari itu diperlukan

tindakan audit energi listrik untuk mengetahui apakah PT. Kemilau Bumi

Santosa sudah menggunakan energy secara efisien atau tidak. Dalam

menganalisa konsumsi energi listrik dan melakukan audit energi dapat dilakukan

dengan penelitian serupa yang didasarkan pada penggunaan listrik real di

lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa konsumsi

energi listrik pada PT. Kemilau Bumi Santosa dan memberikan rekomendasi

penghematan energi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah pada

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

I.

Bagaimana penggunaan energi listrik pada proses manufaktur produk pada
PT. Kemilau Bumi Santosa?
Bagaimana rekomendasi penghematan energi listrik pada proses

manufaktur pada produk PT. Kemilau Bumi Santosa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mangaudit energi listrik pada proses manufaktur produk di PT. Kemilau
Bumi Santosa
Memberikan rekomendasi penghematan energi listrik pada proses

manufaktur di PT. Kemilau Bumi Santosa



1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada pembuatan produk PT. Kemilai Bumi Santosa
pada rentang waktu Maret 2020 — Februari 2021

P, Penelitian ini dibatasi hanya melakukan analisa audit energi listrik pada
workshop 1 PT. Kemilau Bumi Santosa

3. Penelitian ini hanya menganalisa penggunaan energy listrik proses
manufaktur Fire Bow!

4. Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada rekomendasi penghematan

energi listrik di workshop 1

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengetahui hasil audit energi listrik pada proses manufaktur produk
di PT. Kemilau Bumi Santosa
2. Mengetahui rekomendasi penghematan energy listrik untuk

meningkatkan tingkat pendapatan PT. Kemilau Bumi Santosa



